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Kepala Sekolah,

ABSTRACT

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia dan kemajuan bangsa. Kualitas pendidikan sangat
dipengaruhi oleh profesionalisme guru dalam menjalankan
tugasnya. Namun, masih terdapat kendala dalam peningkatan
profesionalisme tersebut, salah satunya berkaitan dengan
supervisi akademik kepala sekolah. Supervisi yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan diyakini mampu membina
serta meningkatkan kompetensi guru.

Berdasarkan observasi awal di enam SMA Negeri se-Kota
Pariaman, ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan
supervisi akademik seperti keterbatasan waktu, ketidaksesuaian
jadwal, supervisi tidak langsung oleh kepala sekolah, serta

anggapan bahwa guru yang sudah kompeten tidak lagi
memerlukan supervisi. Dari sisi guru, masih ditemukan
pembelajaran yang monoton, kurangnya adaptasi terhadap
teknologi, serta pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai rencana. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara supervisi akademik kepala sekolah dengan profesionalisme
guru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru SMA Negeri di Kota Pariaman, dengan jumlah sampel sebanyak 76 orang guru yang
ditentukan secara proporsional. Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dan
uji signifikansi t pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) untuk melihat kekuatan dan kebermaknaan hubungan
antar variabel.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara supervisi akademik
kepala sekolah dengan profesionalisme guru, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,630 dan nilai t
hitung 6,983 yang lebih besar dari t tabel 1,992. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi pula tingkat profesionalisme guru. Temuan ini
memperkuat pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pembinaan
guru secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia
dan kemajuan suatu bangsa. Kualitas suatu negara sangat ditentukan oleh kualitas sistem
pendidikannya, yang pada akhirnya mencerminkan mutu sumber daya manusia yang dimiliki.
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Dalam konteks ini, guru memegang peran penting sebagai pelaksana utama dalam proses belajar
mengajar. Menurut Septiani (2016), kualitas pendidikan sangat bergantung pada profesionalisme
guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, termasuk penguasaan materi pelajaran,
metode pengajaran, serta kemampuan memotivasi siswa untuk meraih prestasi tinggi.

Guru yang profesional mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, kreatif,
dan menyenangkan dengan fokus pada pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini didukung oleh Sari
et al. (2022) yang menyatakan bahwa kehadiran guru profesional dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa, sehingga berdampak pada peningkatan mutu pendidikan
secara keseluruhan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen juga menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional yang bertugas mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Mardiah
(2014) menyebutkan bahwa guru yang profesional memiliki karakteristik seperti keahlian dalam
mengajar, rasa tanggung jawab yang tinggi, sikap kolegial, serta kesadaran bahwa profesi guru
adalah karier seumur hidup yang memerlukan komitmen terhadap kode etik profesi. Sebagai agen
pembelajaran, guru diharapkan senantiasa mengembangkan kompetensinya untuk menjawab
tantangan dunia pendidikan yang terus berkembang. Menurut Khoirunnisa (2021),
profesionalisme adalah bentuk komitmen yang harus dijaga oleh pendidik untuk terus
meningkatkan kemampuan profesionalnya.

Namun, dalam praktiknya, profesionalisme guru masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa penelitian telah mengidentifikasi hambatan-hambatan yang menghalangi peningkatan
profesionalisme guru. Misalnya, Angriane (2020) menemukan bahwa masih banyak guru yang
belum mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien, yang berdampak negatif
pada kualitas proses mengajar. Moudina (2020) menambahkan bahwa rendahnya disiplin guru
serta metode pengajaran yang monoton juga menjadi penghambat profesionalisme. Faktor lain
yang turut berkontribusi adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, terbatasnya
kesempatan pelatihan (Mia & Sulastri, 2023), serta rendahnya kesadaran akan pentingnya
pengembangan diri yang berkelanjutan (Mailani et al., 2023).

Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Supervisi akademik merupakan bentuk
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru dalam meningkatkan
kinerjanya dalam proses pembelajaran. Menurut Sohiron (2015), supervisi akademik merupakan
bentuk dukungan, bimbingan, dan pembinaan edukatif yang bertujuan membantu guru
melaksanakan tugasnya secara lebih efektif. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin pembelajaran (instructional leader) yang bertanggung jawab memastikan setiap guru
memperoleh dukungan profesional yang dibutuhkan. Supervisi akademik juga sejalan dengan
Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) yang dikemukakan oleh Theodore W. Schultz
(1961), yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan adalah bentuk investasi dalam modal
manusia. Dalam konteks ini, guru dipandang sebagai aset berharga yang harus dikembangkan
melalui pelatihan dan bimbingan yang berkelanjutan. Supervisi akademik menjadi sarana dari
investasi tersebut karena membantu guru meningkatkan kompetensinya, yang pada akhirnya
akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.

Lebih lanjut, Permendikbud Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan
Guru sebagai Kepala Sekolah menyebutkan tiga kompetensi inti kepala sekolah, yaitu:
kemampuan manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru serta tenaga
kependidikan. Supervisi akademik merupakan bagian dari kompetensi tersebut dan menjadi salah
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satu indikator utama keberhasilan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Menurut Priansa
dan Somad (2014), supervisi akademik memiliki peran penting dalam membantu guru memahami
kebutuhan dan tantangan peserta didik, serta merancang tindakan strategis untuk mengatasinya.
Dalam praktiknya, supervisi akademik harus dilakukan secara sistematis, dengan perencanaan
yang matang dan pelaksanaan yang berkelanjutan. Daryanto (2011) menyarankan agar supervisi
dilakukan setidaknya satu kali dalam setiap semester untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan guru. Tujuannya adalah memberikan umpan balik yang konstruktif agar guru dapat
meningkatkan kualitas pengajarannya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri se-Kota Pariaman,
diketahui bahwa supervisi akademik telah dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai bagian dari
upaya peningkatan profesionalisme guru. Hal ini terlihat dari kegiatan observasi kelas secara
berkala dan keterlibatan guru dalam pelatihan serta program pengembangan kompetensi.
Namun, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik, seperti keterbatasan
waktu, ketidakkonsistenan jadwal, serta anggapan bahwa guru yang berpengalaman tidak lagi
memerlukan supervisi. Di sisi lain, masih ditemukan guru yang belum menunjukkan
profesionalisme secara optimal. Hal ini tampak dari penggunaan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi, minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, serta
ketidaksesuaian antara perencanaan pembelajaran dengan praktik di kelas. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
profesionalisme guru secara merata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul:

“Hubungan antara Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru di SMA Negeri
se-Kota Pariaman.”

2. METODE, DATA, ANALISIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
mengkaji hubungan antara supervisi akademik kepala sekolah dan profesionalisme guru. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di enam Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMA Negeri) di Kota Pariaman. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan setempat, jumlah
populasi guru adalah 257 orang. Sampel ditentukan secara proporsional dengan menggunakan
teknik proportional random sampling dan dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of
error sebesar 10%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 76 guru sebagai responden
dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket tertutup yang disusun
berdasarkan indikator dari kedua variabel, yaitu supervisi akademik kepala sekolah dan
profesionalisme guru. Angket menggunakan skala Likert lima poin, yang memuat pernyataan
positif dan negatif sesuai dengan dimensi masing-masing variabel. Sebelum pengumpulan data
utama, instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya melalui uji
coba kepada responden di luar sampel utama. Validitas diuji menggunakan teknik korelasi
Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item angket valid dan reliabel, sehingga instrumen
layak digunakan dalam penelitian ini.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment untuk
mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara supervisi akademik kepala sekolah dan
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profesionalisme guru. Selain itu, dilakukan pula uji-t untuk menguii signifikansi hipotesis pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Sebelum penguijian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uiji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Seluruh prosedur analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak statistik SPSS, yang memungkinkan perhitungan dilakukan secara
akurat dan efisien. Metode analisis yang digunakan dinilai sesuai untuk pendekatan korelasional

dan mampu menggambarkan hubungan kedua variabel secara objektif dan sistematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data Penelitian tentang Profesionalisme Guru
Pengumpulan data untuk variabel profesionalisme guru (Y) dilakukan melalui penyebaran
angket yang terdiri dari 41 butir pernyataan kepada 76 guru SMA Negeri di Kota Pariaman.
Berdasarkan jawaban responden, skor minimum yang diperoleh adalah 153, dan skor maksimum
adalah 205. Rata-rata skor (mean) adalah 173,43, dengan nilai median 171 dan modus 183.

Sementara itu, standar deviasi tercatat sebesar 12,39, dan total skor kumulatif mencapai 13.181.
Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi skor profesionalisme guru disajikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1 Skor Rata-Rata Indikator Profesionalisme Guru

Tingkat
Variabel Indikator Rata-rata Pencapaian Klasifikasi
(%)

Kompetensi o N
Pedagogik 4,18 83,62% Tinggi

Kompetensi S

Profezionalisme Keprﬁ)a i 3,92 78,47% Cukup Tinggi
uru Kompetensi Sosial 4,25 85% Tinggi
Kompetensi o N
Profesional 4,14 82,89% Tinggi
Skor Rata-Rata 4,12 82,50% Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan rata-rata skor menunjukkan bahwa skor tertinggi
terdapat pada indikator kompetensi sosial, yaitu sebesar 4,25 dengan tingkat capaian sebesar
85%. Sementara itu, skor rata-rata terendah terdapat pada indikator kompetensi kepribadian,
yaitu sebesar 3,92 dengan tingkat capaian 78,47%. Secara keseluruhan, seluruh indikator

profesionalisme guru berada dalam kategori “tinggi”.

Deskripsi Data Penelitian tentang Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Data untuk variabel supervisi akademik kepala sekolah (X) dikumpulkan melalui
penyebaran angket yang terdiri dari 34 butir pernyataan kepada 76 guru SMA Negeri di Kota
Pariaman. Berdasarkan angket yang telah diisi, skor terendah yang diperoleh adalah 102, dan
skor tertinggi adalah 170. Rata-rata skor (mean) adalah 138,72, dengan median sebesar 136,5

dan modus 135. Standar deviasi tercatat sebesar 12,78, dan total skor kumulatif mencapai
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10.643. Informasi lebih rinci mengenai distribusi skor supervisi akademik kepala sekolah dapat

dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut.

Tabel 2 Skor Rata-Rata Indikator Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Tingkat
Variabel Indikator Rata-rata Pencapaian Klasifikasi
(%)
Perencanaan 4,14 82,80% Baik
- Supervisi
Supervisi Pelaksanaan
Akademik Kepala . 4,07 81,41% Baik
Supervisi
Sekolah Tindak Lanjut
) 4,08 81,67% Baik
Supervisi
Skor Rata-Rata 4,10 81,96% Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator perencanaan supervisi
akademik kepala sekolah berada dalam kategori “baik”, dengan skor rata-rata sebesar 4,14 dan
tingkat capaian 82,80%. Indikator pelaksanaan juga termasuk dalam kategori baik, dengan skor
rata-rata 4,07 dan tingkat capaian 81,41%. Demikian pula, indikator tindak lanjut menunjukkan
skor rata-rata sebesar 4,08 dengan tingkat capaian 81,67%, yang juga berada dalam kategori
baik. Secara keseluruhan, ketiga indikator supervisi akademik kepala sekolah diklasifikasikan
dalam kategori “baik”.

Untuk melihat koefisien korelasi (r) antara variabel X dan Y, digunakan rumus Pearson
Correlation dengan bantuan Program SPSS Versi 25.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Variabel X dan'Y

Correlations

Supernvisi
Alcademil
Kepala Frofesionalis
Sekolah me Guru
Supenvisi Akademik FPearson Correlation 1 6307
Kepala Sekolah ) )
Sig. (2-tailed) 000
[+l il 76
Frofesionalisme Guru Fearson Correlation B30 1
Sig. (2-tailed) 000
[+ il il

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, diperoleh koefisien korelasi (r) antara supervisi
akademik kepala sekolah dan profesionalisme guru sebesar 0,630. Selanjutnya, Untuk menguiji
signifikansi hubungan tersebut, dilakukan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai t
hitung sebesar 6,983. Sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5% (df = 74) adalah 1,992, maka

Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri se-Kota Pariaman, ditemukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah dengan
profesionalisme guru pada taraf signifikansi 95% dengan koefisien korelasi (r) 0,630 dan
keberartian korelasi 6,983 dengan menggunakan uji t. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan
diuraikan pembahasan masing-masing variabel.

Profesionalisme Guru (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat profesionalisme guru SMA Negeri se-Kota
Pariaman berada pada kategori tinggi, dengan capaian rata-rata sebesar 84,60%.
Profesionalisme guru diukur melalui empat indikator utama, yaitu kompetensi pedagogik
(83,62%), kepribadian (78,47%), sosial (85%), dan profesional (82,89%), yang semuanya berada
dalam kategori cukup hingga tinggi.

Profesionalisme guru merupakan refleksi dari penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas mengajar (Suprihatiningrum, 2014). Guru
profesional tidak hanya mampu menguasai materi pelajaran, tetapi juga menerapkan metode
pembelajaran yang efektif, membangun komunikasi yang baik dengan lingkungan sekolah, dan
menjalankan proses evaluasi secara objektif.

Pada kompetensi pedagogik, guru mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, serta memahami Kkarakteristik siswa dan memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses belajar (Supardi, 2013; Ghufron, 2008). Kompetensi kepribadian guru
tercermin dari sikap tanggung jawab, jujur, disiplin, dan menjadi teladan bagi siswa. Namun, aspek
ini masih tergolong cukup tinggi dan memerlukan penguatan, terutama dalam hal kedisiplinan dan
komitmen terhadap pengembangan diri (Dharma, 2008; Moudina, 2020). Kompetensi sosial
menunjukkan bahwa guru mampu menjalin komunikasi efektif dengan siswa, rekan sejawat, dan
orang tua, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan budaya (Jamin, 2018). Skor
tertinggi dalam aspek ini mencerminkan kapasitas guru dalam membangun hubungan sosial yang
konstruktif. Sementara itu, kompetensi profesional mencakup kemampuan guru dalam menguasai
materi pelajaran secara mendalam, menciptakan suasana belajar aktif, serta melakukan asesmen
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Dharma, 2008). Hal ini menunjukkan peran penting
guru dalam menjamin efektivitas proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, profesionalisme guru SMA Negeri di Kota Pariaman dapat dikatakan
sangat baik, meskipun penguatan secara berkelanjutan tetap diperlukan, khususnya dalam aspek
kepribadian. Hasil ini menjadi bukti bahwa peningkatan kualitas guru merupakan faktor penting
dalam mendorong mutu pendidikan.

Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat supervisi akademik kepala sekolah di SMA
Negeri se-Kota Pariaman berada dalam kategori tinggi, dengan rata-rata capaian 81,60%. Tiga
indikator yang dianalisis, yaitu perencanaan (82,80%), pelaksanaan (81,41%), dan tindak lanjut
(81,67%), semuanya termasuk kategori baik.

Menurut Glickman (1981), supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan pembinaan
untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan mengelola pembelajaran, bukan
sekadar evaluasi kinerja. Kegiatan ini mencakup tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut, yang bertujuan mendukung profesionalisme guru dan efektivitas pembelajaran.
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Pada tahap perencanaan, kepala sekolah menetapkan tujuan, menyusun jadwal,
menentukan pendekatan supervisi, dan menyiapkan instrumen yang relevan (Santosa, 2019).
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, penelaahan administrasi,
dan pengamatan langsung terhadap kegiatan mengajar (Snae et al., 2018). Sementara itu, tahap
tindak lanjut dilakukan dengan pemberian umpan balik, apresiasi, teguran edukatif, atau
rekomendasi pelatihan lanjutan (Machali & Hidayat, 2016). Menurut Skinner (1938), penggunaan
penguatan positif dalam supervisi efektif membentuk kebiasaan profesional guru secara
berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan Karsono et al. (2024) yang menegaskan bahwa supervisi
akademik memiliki hubungan positif dengan profesionalisme guru. Oleh karena itu, pelaksanaan
supervisi yang konsisten dan terarah menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas guru di sekolah.

Hubungan antara Supervisi Akademik Kepala Sekolah dengan Profesionalisme Guru

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat, positif, dan
signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah dan profesionalisme guru di SMA Negeri se-
Kota Pariaman, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,630. Uji signifikansi dengan rumus t
menghasilkan t hitung = 6,983 lebih besar dari t tabel = 1,992, sehingga Ha diterima. Ini
membuktikan bahwa semakin baik pelaksanaan supervisi akademik, maka semakin tinggi tingkat
profesionalisme guru.

Temuan ini sejalan dengan Karsono et al. (2024) dan Erni Agustina Suwartini (2017), yang
menyatakan bahwa supervisi akademik berkontribusi positif terhadap peningkatan
profesionalisme guru dan mutu pendidikan. Supervisi yang dilakukan secara sistematis melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut, mampu memberikan pembinaan efektif bagi guru.

Secara teoritis, temuan ini didukung oleh Henri Fayol yang menyatakan bahwa supervisi
merupakan bagian dari fungsi manajemen dalam pendidikan, serta oleh Glickman (1981) yang
menekankan supervisi sebagai upaya pengembangan keterampilan guru, bukan sekadar
evaluasi. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memastikan supervisi akademik dilaksanakan
secara konsisten dan berorientasi pada pengembangan profesionalisme guru demi terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah dan profesionalisme guru di
SMA Negeri se-Kota Pariaman. Profesionalisme guru dikategorikan tinggi, dengan capaian skor
rata-rata sebesar 84,60%, yang mencerminkan penguasaan terhadap empat kompetensi inti:
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. Sementara itu, supervisi akademik kepala
sekolah berada dalam kategori baik, dengan rata-rata skor 81,60%, yang mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,630,
yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat dan positif. Selanjutnya, hasil uji t
menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,983, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,992,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara
statistik.
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